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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, independensi, 
kompetensi, gaya kepemimpinan, dan profesionalisme terhadap kinerja auditor. 
Penelitian ini di lakukan pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience 
sampling. jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 42 auditor. Analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 19.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi dan gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan untuk independensi, 
kompetensi, dan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
 




The purposes of this research is to analyze the organizational culture, independence, 
competence, leadership style, and professionalism. This research was conducted at the 
public accounting firm in Surakarta and Yogyakarta.The technique of determination of 
the sample used in this research is convenience sampling. The number of collected as 
many as 42 auditors. The analysis technique used multiple linear regression using SPSS 
version 19.0.The results of this study show that the organizational culture and 
leadership style is influence on the auditor performance, while the role of 
independence, competence, and professionalism is not influence on the auditor 
performance.  
Keywords: auditor performance, organizational culture, independence, competence, 
leadhership style, professionalism 
 
1. PENDAHULUAN 
Audit atas laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh pihak ketiga 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan, sehingga 
memperoleh laporan keuangan yang dapat dipercaya oleh manajemen dan pihak 
berkepentingan lainnya yang kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan 




dengan melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan dimana pihak 
independen yaitu akuntan publik sebagai pihak ketiga. 
Profesi Akuntan Publik merupakan profesi yang dipercaya oleh masyarakat. 
Masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas serta tidak memihak terhadap 
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan dari 
profesi akuntan publik. Mulyadi (2009:121) mengemukakan profesi akuntan publik 
bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan 
perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal 
sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, seorang akuntan publik yang 
profesional dapat dilihat dari hasil kinerja auditor. Seorang auditor harus memiliki 
sikap yang jujur atau independen dalam melaporkan hasil audit terhadap laporan 
keuangan untuk menghasilkan kinerja yang memuaskan. 
Menurut Widodo (2008) kinerja dari masing-masing individu perorangan dan 
kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang sangat erat. Tercapainya tujuan sebuah 
organisasi tidak bisa lepas dari sumber daya yang dimiliki dari organisasi tersebut. 
Aspek yang sangat penting dalam suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) salah 
satunya adalah sumber daya manusia dari KAP tersebut, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kinerja KAP sangat ditentukan oleh kinerja auditornya. 
Kinerja auditor menurut Trisnaningsih (2007) merupakan tindakan atau 
pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun 
waktu tertentu didasar pada ketentuan yang telah ditetapkan. Penelitian mengenai 
kinerja auditor penting bagi KAP dan auditor agar mereka dapat mengetahui faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja auditor dan selanjutnya dapat 
meningkatkan kinerja auditor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang 
auditor antara lain budaya organisasi, independensi, kompetensi, gaya 
kepemimpinan, dan profesionalisme. 
Budaya organisasi menurut Hanna dan Firnanti (2013) adalah gabungan atau 
integritas dari falsafah, ideologi, nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, harapan-harapan, 
sikap dan norma. Hatidah (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi dalam 
perusahaaan merupakan alat yang digunakan untuk mempersatukan setiap individu 




seperti Hanna dan Firnanti (2013), Arumsari dan Budiartha (2016) menunjukkan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar auditing 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang menyatakan bahwa 
dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap 
mental harus dipertahankan oleh auditor. Artinya auditor seharusnya berada dalam 
posisi yang tidak memihak siapapun karena auditor melaksanakan pekerjaanya 
untuk kepentingan umum. Menurut Mulyadi (2002) independensi dapat diartikan 
juga sebagai adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 
dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Hasil penelitian sebelumnya seperti 
Putra dan Ariyanto (2012), Putri dan Suputra (2013), Arumsari dan Budiartha 
(2016) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Tetapi hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhi dan 
Setyawati (2015) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
Kompetensi menurut Ayuningtyas (2012) adalah kualifikasi yang dibutuhkan 
oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar yaitu dengan memiliki 
pengetahuan dalam memahami objek yang diaudit, kemampuan untuk menganalisa 
permasalahan serta bekerja sama dalam tim. Hasil penelitian sebelumnya seperti 
Sujana (2012), Ariani dan Badera (2015) menunjukkan bahwa kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Menurut Luthan (2002:575) gaya kepemimpinan (leadership style) adalah cara 
pimpinan untuk mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa 
sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan 
organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, 
di samping itu diperlukan juga adanya pemberian pembelajaran terhadap 
bawahannya untuk mendapatkan kinerja yang baik. Hasil penelitian sebelumnya 
seperti Hanna dan Firnanti (2013), Arumsari dan Budiartha (2016) menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor. Tetapi hal tersebut 




yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
auditor.  
Menurut Kalbers dan Fogarty (1995:72) profesionalisme merupakan suatu 
atribut individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu 
profesi atau tidak. Hasil penelitian sebelumnya seperti Putra dan Ariyanto (2012), 
Putri dan Suputra (2013), Arumsari dan Budiartha (2016) menunjukkan bahwa 
profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Arumsari dan Budiartha (2016), Widhi dan Setyawati (2015). 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel yang 
digunakan dalam penelitian yang dilakukuan oleh Arumsari dan Budiartha (2016) 
adalah profesionalisme auditor, independensi auditor, etika profesi, budaya 
organisasi, dan gaya kepemimpinan. Kemudian untuk Widhi dan Setyawati (2015) 
meneliti hubungan antara independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 
dan good governance. Sedangkan dalam penelitian ini mengambil empat variabel 
independen yaitu budaya organisasi, independensi, gaya kepemimpinan, dan 
profesionalisme. Kemudian menambah satu variabel independen yaitu kompetensi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh budaya organisasi, independensi, kompetensi, gaya 
kepemimpinan dan profesionalisme terhadap kinerja auditor. 
1.1 Kajian Literatur 
1.1.1 Teori Kepribadian 
Menurut Ikhsan dan Ishak (2008) kepribadian mengacu pada bagian 
karakteristis psikologi dalam diri seseorang yang menentukan bagaimana orang 
tesebut merespons lingkungannya. Kepribadian adalah inti sari dari perbedaan 
individu. Kepribadian cenderung bersifat konsisten dan kronis. Konsep 
kepribadian dan pengetahuan tentang komponennya adalah penting karena 
memungkinkan untuk memprediksikan perilaku. Kepribadian, bagaimanapun 
juga, dapat berubah. Suatu peristiwa hidup utama, misalnya, dapat menyebabkan 
suatu perubahan di dalam kepribadian. Para akuntan perilaku dapat menghadapi 
efektivitas orang-orang jika mereka memahami bagaimana kepribadian 




1.1.2 Kinerja Auditor 
Menurut Trisnaningsih (2007) Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui 
pengukuran tertentu (standar), dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu 
kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang 
dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian 
waktu yang telah direncanakan. Mulyadi (2002) kinerja auditor adalah akuntan 
publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara 
obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan 
tujuan untuk menentukan laporan keuangan tersebut disajikan secara wajar 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
1.1.3. Budaya Organisasi 
Menurut Robbins (2003:305) budaya organisasi mengacu ke suatu sistem 
makna yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari 
organisasi-organisasi lain. Menurut Yuskar (2011) budaya organisasi merupakan 
pola pemikiran, perasaan, dan tindakan dari suatu kelompok sosial yang 
membedakan dengan kelompok sosial lainnya. 
1.1.4. Independensi 
Menurut Christiawan (2002) independensi memiliki arti bahwa seorang 
akuntan publik harus jujur tidak hanya terhadap manajemen dan pemilik 
perusahaan, tetapi terhadap kreditur dan pihak lain yang dimana mereka 
meletakkan keyakinan pekerjaan mereka pada akuntan publik. Menurut Halim 
(2008:46) independensi merupakan suatu cerminan sikap dari seorang auditor 
untuk tidak memilih pihak siapapun dalam melakukan audit. 
1.1.5. Kompetensi 
Mangkunegara (2005:113) mengemukakan bahwa kompetensi merupakan 
faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang mempunyai kemampuan lebih, 
yang membuatnya berbeda dengan seseorang yang mempunyai kemampuan 
rata-rata atau biasa saja. Sedarmayanti (2007:126) mengemukakan bahwa 
kompetensi adalah karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang 





1.1.6. Gaya Kepemimpinan 
Luthan (2002) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara 
pemimpin untuk mempengaruhi orang atau bawahannya sedemikian rupa 
sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai 
tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. 
Menurut Sedarmayanti (2007) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang digunakan seorang manajer pada saat ia mempengaruhi perilaku 
bawahannya. 
1.1.7.Profesionalisme 
Menurut Hudiwinarsih (2010) sikap profesional sering dinyatakan dalam 
literatur, profesionalisme berarti bahwa orang bekerja secara profesional. 
Menurut Siagian (2009:163) profesionalisme adalah keandalan dan keahlian 
dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang 
tepat, cermat, dan dengan prosedur yang mudah dipahami dan diikuti oleh 
pelanggan. 
1.2. Pengembangan Hipotesis 
H1: Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H2: Independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H3: Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H4: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H5: Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor. 






















2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi Menurut Sugiyono (2010:72) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhauditor yang bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta. Sampel menurut 
Sugiyono (2010:73) adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang diambil adalah auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakartasejumlah 42 auditor. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  menggunakan teknik 
convenience sampling. Teknik convenience sampling menurut Jogiyanto (2008) 
merupakan bentuk sampel sederhana yang dilakukan dengan memilih sampel 
bebas sesuai kebutuhan penelitian. 
2.2. Definisi Operasional dan Pengukurannya 
2.2.1. Kinerja Auditor 
Kinerja auditor adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan 
pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu 
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan laporan 
keuangan tersebut disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha 
perusahaan (Mulyadi, 2002). Indikator kinerja auditor yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian (Larkin, 1990 dalam Trisnaningsih, 
2007), yaitu: (1) Kemampuan, (2) Komitmen profesi, (3) Motivasi, (4) 
Kepuasan kerja. 
2.2.2. Budaya Organisasi 
Menurut Robbins (2003:305) budaya organisasi mengacu ke suatu sistem 
makna yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari 
organisasi-organisasi lain. Indikator budaya organisasi yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian (Hofstede, 1990 dalam Trisnaningsih, 
2007) terdiri dari 4 elemen budaya organisasi yang berorientasi pada orang dan 4 





Menurut Halim (2008:46) independensi merupakan suatu cerminan sikap 
dari seorang auditor untuk tidak memilih pihak siapapun dalam melakukan 
audit. Indikator independensi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada penelitian (Mautz dan Sharaf, 1961:206 dalam Trisnaningsih, 2007), antara 
lain:(1) Independensi penyusunan program, (2) Independensi investigasi, (3) 
Independensi pelaporan 
2.2.4. Kompetensi 
Mangkunegara (2005:113) mengemukakan bahwa kompetensi merupakan 
faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang mempunyai kemampuan lebih, 
yang membuatnya berbeda dengan seseorang yang mempunyai kemampuan 
rata-rata atau biasa saja. Indikator kompetensi yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada penelitian (Arini, 2017) antara lain:(1) Melaporkan semua 
kesalahan klien, (2) Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi 
dalam melakukan pekerjaan lapangan, (3) Komitmen yang kuat dalam 
menyelesaikan audit, (4) Tidak mudah percaya kepada klien, (5) Bersikap hati-
hati dalam dalam pengambilan keputusan, (6) Pemenuhan akan kualifikasi 
personal. 
2.2.5. Gaya Kepemimpinan 
Luthan (2002) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara 
pemimpin untuk mempengaruhi orang atau bawahannya sedemikian rupa 
sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai 
tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. 
Indikator gaya kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada penelitian (Gibson, 1996 dalam Trisnaningsih, 2007) terdiri dari 5 item 
gaya kepemimpinan konsiderasi dan 4 item gaya kepemimpinan struktur 
inisiatif. 
2.2.6. Profesionalisme 
Profesionalisme menurut Dwiyanto (2011:157) adalah paham atau 
keyakinan bahwa sikap dan tindakan aparatur dalam menyelenggarakan kegiatan 
pemerintahan dan pelayanan selalu didasarkan pada ilmu pengetahuan dan nilai-




profesionalisme yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 
(Ghassani, 2016), antara lain: (1) Pengabdian pada profesi, (2) Kewajiban sosial, 
(3) Kemandirian, (4) Keyakinan profesi, (5) Hubungan dengan rekan seprofesi. 
2.3. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji 
hipotesis ini adalah : 
KA = α + β1 BO + β2 I + β3 K + β4 GK + β5 P + e 
Dimana: 
KA = Kinerja Auditor 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
BO= Budaya Organisasi 
I = Independensi 
K = Kompetensi 
GK= Gaya Kepemimpinan 
P= Profesionalisme 
e = Error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap KinerjaAuditor 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama mendapatkan hasil bahwa variabel 
budaya organisasi mempunyai nilai thitung sebesar 2,619 sedangkan nilai ttabel 
2,028 atau dapat dilihat dari signifikansi 0,013 < α = 0,05 maka H1 diterima, 
yang berarti budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Budaya organisasi dalam penelitian ini mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
auditor, karena budaya organisasi merupakan pola pemikiran dan tindakan yang 
mencerminkan nilai-nilai yang diakui serta menjadi pedoman dalam suatu 
organisasi. Dengan adanya budaya organisasi yang baik maka akan 
meningkatkan kinerja auditor. Sebaliknya, apabila budaya organisasi buruk 
maka akan melemahkan dan menurunkan kinerja seorang auditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanna 




dipengaruhi oleh budaya organisasi tempat dia bekerja. Semakin baik dan tinggi 
nilai budaya organisasi, semakin tinggi pula kinerja yang dicapai oleh seorang 
auditor. Arumsari dan Budiartha (2016) juga menyatakan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Namun, hal tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih (2007) yang 
menyatakan bahwa udaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap 
kinerja auditor. 
3.2. Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua mendapatkan hasil bahwa variabel 
independensi mempunyai nilai thitung sebesar 0,712 sedangkan nilai ttabel 
2,028atau dapat dilihat dari signifikansi 0,481 > α = 0,05 maka H2 ditolak, yang 
berarti indepedensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
Independensi dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
auditor. Hal ini dikarenakan tidak semua auditor memiliki sikap independen, 
misalnya dalam penyusunan program dan pemeriksaan masih belum bebas dari 
campur tangan pimpinan, pihak lain, dan kepentingan pribadi. Auditor mungkin 
seringkali menerima imbalan dari kien atas jasanya. Semakin rendah 
independensi seorang auditor maka semakin rendah pula kinerja auditor yang 
dihasilkan. Sebaliknya, semakin tinggi independensi seorang auditor maka 
semakin tinggi pula kinerja auditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widhi 
dan Setyawati (2015) yang menyatakan bahwa auditor yang memiliki 
independensi yang rendah maka dia akan terpengaruh dan mudah dikendalikan 
oleh pihak lain dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpai saat pemeriksaan 
dan dalam merumuskan serta menyatakan pendapatnya. Namun, hal tersebut 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Ariyanto (2012), 
Putri dan Suputra (2013), Arumsari dan Budiartha (2016) yang menyatakan 
ahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3.3. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga mendapatkan hasil bahwa variabel 




dapat dilihat dari signifikansi 0,517 > α = 0,05 maka H3 ditolak, yang berarti 
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Kompetensi dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
auditor. Hal ini dikarenakan auditor tidak menggunakan pengetahuan dan 
keahliannya secara optimal. Kompetensi auditor merupakan kualifikasi yang 
dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Sehingga 
auditor yang tidak memiliki keahlian khusus akan menghasilkan kinerja yang 
kurang maksimal. Auditor mungkin seringkali tidak melaporkan semua 
kesalahan klien sesuai kenyataan, kurang cermat dan teliti dalam mengambil 
keputusan, kurangnya komitmen dalam menyelesaikan tugas dan kurang 
berpengalamannya seorang auditor juga dapat mempengaruhi kinerja yang 
dihasilkan oleh seorang auditor.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh salju et 
al. (2014) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja auditor. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2012) dan Arisani dan Baadera (2015) 
yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3.4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan pengujian hipotesis keempat mendapatkan hasil bahwa variabel 
gaya kepemimpinan mempunyai nilai thitung sebesar 2,417 sedangkan nilai ttabel 
2,028atau dapat dilihat dari signifikansi 0,021 < α = 0,05 maka H4 diterima, 
yang berarti gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
auditor, karena gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 
oleh pimpinan untuk mempengaruhi perilaku bawahannya. Hal tersebut seperti 
hubungan antara pimpinan dan bawahan yang dekat, harmonis, adanya rasa 
kekeluargaan, adanya komunikasi dan rasa saling percaya. Dengan adanya gaya 
kepemimpinan yang baik dalam suatu organisasi maka kinerja yang dihasilkan 
auditor akan semakin baik pula. Sebaliknya, semakin rendah gaya 
kepemimpinan maka semakin rendah pula kinerja auditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanna 




pimpinan mempengaruhi auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih 
baik, hingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Begitu juga dengan Arumsari 
dan Budiartha (2016) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Widhi dan Setyawati (2015) yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3.5. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan pengujian hipotesis kelima mendapatkan hasil bahwa variabel 
profesionalisme mempunyai nilai thitung sebesar 1,483 sedangkan nilai ttabel 
2,028atau dapat dilihat dari signifikansi 0,147 > α = 0,05 maka H5 ditolak, yang 
berarti profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Profesionalisme dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja auditor. Hal ini dikarenakan profesionalisme berhubungan dengan 
pelaporan laporan audit yang tepat waktu. Apabila auditor tidak tepat waktu 
dalam melaporkan laporan audit maka dapat dikatakan auditor tersebut tidak 
profesional. Auditor mungkin seringkali belum bebas dari campur tangan atau 
bantuan dari pihak lain, memprioritaskan hubungan kekeluargaan dalam 
pekerjaan, dan tidak memegang teguh sikap profesional. Semakin rendah 
profesionalisme seorang auditor maka semakin rendah pula kinerja auditor. 
Sebaliknya, semakin tinggi profesionalisme seorang auditor maka semakin 
tinggi pula kinerja auditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 
Ariyanto (2012) yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Namun, penelitian inii tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arumsari dan Budiartha (2016), Putri dan Suputra (2013) 
yang menyatakan bahwa profeesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
4. PENUTUP 
4.1. Simpulan 
1. Variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2. Variabel independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3. Variabel kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 




5. Variabel profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
4.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan 
Yogyakarta. 
2. Penelitian ini mengunakan kuesioner dalam mendapatkan jawaban dari 
responden, sehingga penulis tidak dapat memantau secara langsung atas 
jawaban dari responden tersebut. Kemungkinan jawaban responden tidak 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dikarenakan kondisi-kondisi 
tertentu dari masing-masing responden tersebut. 
3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen antara 
lain budaya organisasi, independensi, kompetensi, gaya kepemimpinan, dan 
profesionalisme untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. 
Sehingga masih banyak faktor atau variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini 
4.3. Saran 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas wilayah penelitian, misalnya 
KAP di Jawa Tengah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memantau dalam pengisian 
kuesioner, sehingga hasil pengisian kuesioner sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas variabel independen 
yang diteliti misalnya motivasi, komitmen dan lingkungan kerja. 
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